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ABSTRAK 

IKA CAHYATI NUR AMIN. 2024. Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 
(ROA) Pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk Periode (2018 – 2022) Yang 
Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh : 
Abdul Muttalib dan A. Tenri Syahriani. 

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 
tujuan untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas 
(ROA) pada PT Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk periode 2018 – 2022. Jenis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik pengumpulan laporan keuangan yang diakses melalui 
situs www.idx.co.id. Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan dalam 
pengumpulan data mencakup data sekunder.  

Berdasarkan hasil penelitian data dengan menggunakan perhitungan 
statistik melalui aplikasi Statistical Package  for the Social Science (SPSS) Versi 
26 mengenai pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas (ROA) pada PT. Tiga 
Pilar Sejahtra Food, Tbk Periode (2018 – 2022) yang terdaftar pada Bursa Efek 
Indonesia yang telah dibahas dari bab sebelumnya, maka penulis menarik 
kesimpulan penting yaitu modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
profitabilitas (ROA). Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji t yakni thitung > ttabel 

(3.648 > 3.18) dan nilai signifikansi modal kerja < 0,05 (0.036 < 0.05) serta nilai uji 
korelasi (R) sebesar 0.903. Modal kerja harus sejalan dengan profitabilitas, sebab 
modal kerja dan profitabilitas yang stabil dan terus meningkat akan mengundang 
investor menanamkan sahamnya di PT Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Profitabilitas (ROA) 

 

  

http://www.idx.co.id/
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ABSTRACT 

IKA CAHYATI NUR AMIN. 2024. The Effect of Working Capital on Profitability 
(ROA) at PT. Three Pillars of Sejahtra Food, TBk Period (2018 – 2022) Listed 
on the Indonesian Stock Exchange. Thesis. Department of Management, 
Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of Makassar. 
Supervised by: Abdul Muttalib and A. Tenri Syahriani. 

The purpose of this a type of this research is a type of quantitative research 
with the aim of knowing does working capital have an effect on profitability (ROA) 
at PT Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk for the period 2018 - 2022. The type of data 
used in this research is quantitative. Data collection was carried out using financial 
report collection techniques which were accessed via the website www.idx.co.id. 
In this research, the data sources used in data collection include secondary data. 

based on the research data with statistic consideration through Statistical 
Package for the Social Science application (SPSS) version 26, about the impact of 
working capital to the profitability (ROA). this can be proven with the result of t test 
calculation which is thitung>ttabel (3.648 > 3.18) and the significant working capital 
number < 0,05 (0.036 < 0.05) and the correlation test result (R) 0.903. Working 
capital should be in line with profitability, because working capital and a stable 
profitability and keep growing will invite the investors to keep their stocks in PT 
Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk. 

Keywords: Working Capital, Profitability (ROA) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan usaha di era globalisasi saat ini  membuat banyak 

perusahaan berkembang pesat. Hal itu terlihat dengan adanya persaingan 

yang ketat dalam dunia usaha, baik perdagangan maupun perindustrian. 

Persaingan yang semakin ketat mengharuskan perusahaan untuk 

mengelola semua sumber daya yang dimiliki seoptimal mungkin. 

Perusahaan dituntut untuk selalu selangkah lebih maju dari para 

pesaingnya agar dapat mencapai tujuan perusahaan, yaitu menghasilkan 

laba sebesar-besarnya demi mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaannya. Agar  perusahaan bertambah besar, maka perusahaan 

harus berkembang untuk dapat mengikuti dan memenuhi kebutuhan pasar 

yang berubah-ubah terutama di bidang makanan dan minuman. Dengan 

meningkatnya persaingan modal kerja, manajemen perusahaan  dituntut 

semakin mahir dalam mengelola dana yang tersedia untuk menjalankan 

aktivitas operasionalnya. Dana yang digunakan untuk menjalankan 

operasional sehari-hari ini disebut dengan modal kerja  

Modal kerja merupakan dana yang selalu berputar dalam 

perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha periode perputaran 

modal kerja dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-

komponen modal kerja, dimulai saat di mana kas kembali. Perkembangan 

pertumbuhan penjualan berkaitan dengan erat dengan kebutuhan modal 

kerja. Perusahaan yang sedang tumbuh ia banyak melakukan kegiatan 
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terutama kegiatan produksi dan pemasaran, kedua jenis kegiatan ini 

memerlukan modal kerja yang cukup. Perusahaan yang tumbuh 

berkembang tanpa didukung oleh modal kerja yang kuat, akan kembali layu 

dan akhirnya mati. Hampir semua perusahaan dalam berbagai bidang 

kegiatan bisnis, mengelola modal kerja meliputi tiga aspek yaitu: 

a. Kebijakan modal kerja 

b. Manajemen harta lancar 

c. Sumber pembiayaan jangka pendek. 

Pengelolaan modal kerja yang tepat akan berpengaruh pada 

kegiatan operasional perusahaan. Kegiatan operasional ini akan 

berpengaruh pada pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. 

Pendapatan tersebut akan dikurangi dengan beban pokok penjualan dan 

beban operasional sampai diperoleh laba atau rugi. Dengan kata lain, 

pengelolaan modal kerja ini berpengaruh pada kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Menurut pendapat 

(Kisvenza, 2022) Pengelolaan modal kerja diharapkan terjadi dalam jangka 

waktu yang relatif pendek, sehingga modal kerja yang ditanamkan cepat 

kembali. Makin tinggi tingkat perputaran modal kerja yang dicapai 

perusahaan dan memberi dampak pada keuntungan (profitabilitas) pada 

perusahaan (Cahyani, 2019). 

Profitabilitas perusahaan dapat dilihat dari penyajian laporan 

keuangan. Laporan keuangan merupakan gambaran dari suatu 

perusahaan pada waktu tertentu, biasanya ditunjukkan dalam periode 

modal kerja dapat ditambah atau dikurangi sesusai kebutuhan perusahaan. 

Di dalam perusahaan diperlukan adanya pengelolaan modal kerja yang 
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tepat karena pengelolaan modal kerja berpengaruh pada kegiatan 

operasional perusahaan. Kegiatan operasional ini akan berpengaruh pada 

pendapatan yang akan diperoleh perusahaan. Perusahaan yang dikatakan 

memiliki tingkat profitabilitas tinggi berarti semakin tinggi pula efisiensi 

penggunaan modal kerja yang digunakan perusahaan tersebut. Untuk 

mengukur kinerja perusahaan tersebut dapat dilakukan dengan mengukur 

kemampuan laba (profitabilitas). Profitabilitas terdiri dari Gross Profit 

Margin (GPM), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA). ROA 

merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan aktiva 

yang digunakan. ROA merupakan rasio yang terpenting di antara rasio 

profitabilitas yang ada.  

Perusahaan yang menjadi objek penelitian penulis adalah 

perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk. Perusahaan tersebut 

bergerak dalam industri makanan yang berdiri sejak tahun 1959. 

Perusahaan ini merupakan perusahaan publik yang telah terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2003. Dalam mengembangkan usahanya 

PT. Tiga Pilar Sejahtra Food digunakan untuk membiayai oprasional 

perusahaan seperti gaji pegawai, pembelian bahan baku, dan lain 

sebagainya. 

Diketahui penjualan pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food. Tbk pada 

tahun 2017 penjualan turun sebanyak Rp. 4,995 triliun menjadi sebanyak 

Rp. 1,950 triliun (Linda Sari, 2023). Hal ini disebabkan oleh penurunan 

kinerja dan pelepasan unit usaha beras yang menjadi andalannya. Dan 

berikut  ini disajikan tabel modal kerja  dan perhitungan ROA pada 

perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk selama kurun waktu 2018 
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sampai dengan 2022. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1 

berikut ini: 

Tabel 1. 1  Modal Kerja Bersih dan Profitabilitas PT. Tiga Pilar 
Sejahtra Food, tbk  (dalam rupiah) 

No Tahun 
Modal Kerja Profitabilitas 

Bersih (ROA) 

1 2018 4.388.857.000.000 6.80% 

2 2019 678.662.000.000 60.72% 

3 2020 160.089.000.000 59.90% 

4 2021 287.220.000.000 0.33% 

5 2022 268.947.000.000 3.41% 

           Sumber: www.idx.co.id  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas 

(ROA) pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk Periode 2018-2022 yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah modal kerja berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk periode 2018-

2022 

C. Tujuan Penelitian 

Bedasarkan latar belakang dan rumusan masalah maka tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui apakah modal kerja berpengaruh 

terhadap profitabilita pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk periode 2018-

2022 

http://www.idx.co.id/
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D. Manfaat penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis diharapkan agar dapat memperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas 

2. Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan untuk 

pertimbangan dalam penggunaan modal kerja, serta sebagai 

perbaikan,dan tindakan selanjutnya yang berhubungan dengan 

penggunaan laporan keuangan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan sebagai ilmu 

pengetahuan agar dapat berguna bagi mereka yang memerlukannya 

terutama bagi teman-teman mahasiswa. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Modal Kerja 

Modal kerja mempunyai dua kosakata atau elemen dasar yakni 

Aktiva lancar (current aset) dan Kewajiban lancar (current liabilities). 

Manajemen modal kerja memerlukan kedua elemen ini untuk menentukan 

bagaimana kegiatan operasional kantor agar pengelolaannya berjalan 

dengan baik. Manajemen modal kerja (Working Capital Management) 

menurut (Harjito, 2005) merupakan manajemen dan elemen elemen 

aktiva lancar dan elemen elemen hutang lancar. Weston dan Brigham 

(1994), mengemukakan bahwa modal kerja adalah investasi perusahaan 

pada aktiva jangka pendek seperti kas, sekuritas yang mudah dipasarkan, 

piutang usaha dan persediaan. Sedangkan menurut Riyanto (2001), 

modal kerja adalah nilai aktiva atau harta yang dapat segera dijadikan 

uang kas dan digunakan perusahaan untuk keperluan sehari-hari, 

misalnya untuk membayar gaji pegawai, pembelian bahan mentah, 

membayar ongkos angkutan, membayar hutang dan sebagainya. 

 Berdasarkan pengertian modal kerja dari beberapa ahli diatas, 

dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan pengelolaan investasi 

perusahaan. Dimana aktiva diharapkan dapat menjadi kas dalam 

perusahaan agar mampu dikelola sebagai pembiayaan jangka pendek. 

Bahwasannya pengertian Modal Kerja adalah Sebuah strategi dalam 

akuntansi yang fokusnya pada pemeliharaan keseimbangan current asset 
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dan liabilities pada perusahaan. Manajemen modal kerja juga melibatkan 

hubungan antara aset jangka pendek dan kewajiban jangka pendek 

perusahaan. Dalam hal seperti ini berhubungan pada pengelolaan kas, 

persediaan dan hutang piutang. Suatu analisis dalam modal kerja sangat 

penting, bagi analisis internal ataupun analisis eksternal, karena ada 

hubungan yang berkesinambungan antara modal kerja dan juga kegiatan 

sehari hari di sebuah perusahaan. Jikalau pengurusan modal kerja tidak 

dilakukan sesuai prosedur, maka dapat menyebabkan kegagalan pada 

perusahaan.  

Dalam pengoperasiannya, perusahaan selalu membutuhkan dana 

harian contoh untuk membayar gaji para karyawan, membeli bahan baku 

mentah, membayar biaya transportasi, membayar biaya listrik dan 

sebagainya. Pengelolaan modal mempunyai peranan yang penting dalam 

usaha menciptakan laba. Oleh karena itu, masalah yang menuntut 

manajer perusahaan tidak hanya memikirkan bagaimana memperoleh 

dan memilih sumber dada yang dibutuhkan untuk menghasilkan laba 

tetapi jug dituntut untuk mengawasi, mengatur, juga mengendalikan 

masalah penggunaan modal. Dalam hal ini seorang manajer harus 

mengambil keputusan yang tepat agar perusahaan dapat berjalan secara 

efektif dan efisien. Salah satunya pengambilan keputusan mengenai 

modal kerja. 
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a. Pengertian modal kerja 

Modal Kerja adalah Sebuah strategi dalam akuntansi yang 

fokusnya pada pemeliharaan keseimbangan current asset dan liabilities 

pada perusahaan. Manajemen modal kerja juga melibatkan hubungan 

antara aset jangka pendek dan kewajiban jangka pendek perusahaan. 

Dalam hal seperti ini berhubungan pada pengelolaan kas, persediaan dan 

hutang piutang. Suatu analisis dalam modal kerja sangat penting, bagi 

analisis internal ataupun analisis eksternal, karena ada hubungan yang 

berkesinambungan antara modal kerja dan juga kegiatan sehari hari di 

sebuah perusahaan. Jikalau pengurusan modal kerja tidak dilakukan 

sesuai prosedur, maka dapat menyebabkan kegagalan pada perusahaan.  

Modal kerja merupakan masalah pokok dan topik penting yang 

sering kali dihadapi oleh perusahaan, karena hampir semua perhatian 

manajer keuangan ditunjukkan untuk mengelola modal kerja dan aktiva 

lancar yang merupakan bagian yang cukup besar dari aktiva.  

Pengelolaan modal kerja merupakan hal yang sangat penting 

dalam perusahaan, karena meliputi pengambilan keputusan mengenai 

jumlah dan komposisi aktiva lancar  dan bagaimana membiayai aktiva ini. 

Perusahaan yang tidak dapat memperhitungkan tingkat modal kerja yang 

memuaskan, maka perusahaan mengalami insolvency ( tak mampu 

memenuhi kewajiban jatuh tempo) dan bahkan mungkin terpaksa harus di 

likuidisi. Aktiva lancar harus cukup besar untuk menutup hutang lancar 

sedemikian rupa, sehingga menggambarkan adanya tingkat keamanan 

(margin safety) yang memuaskan. Jika perusahaan menetapkan modal 

kerja yang lebih akan menyebabkan perusahaan overlikuid sehingga 
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menimbulkan dana menganggur yang akan mengakibatkan inefisiensi 

perusahaan, dan membuang kesempatan memperoleh laba. 

b. Jenis-jenis Modal Kerja 

Modal kerja digolongkan dalam beberapa jenis Riyanto,2009:27  

1) Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital) yaitu modal kerja 

yang wajib ada pada perusahaan agar dapat mempraktikkan 

manfaatnya atau diperlukan untuk kelancaran usaha secara terus 

menerus. 

2) Modal Kerja Normal (Normal Working Capital) yaitu modal kerja yang 

diperlukan untuk melaksanakan prosedur produksi yang normal. 

3) Modal Kerja Primer (Primary working capital) yaitu jumlah minimal 

yang wajib ada diperusahaan demi menjaga kelangsungan usahanya. 

4) Modal Kerja Variabel (Variabel Working Capital) adalah modal kerja 

yang besarannya berubah-ubah sesuai dengan perubahan keadaan. 

c. Konsep Modal kerja 

Terdapat beberapa konsep modal kerja menurut munawir,2007  

diantaranya yaitu : 

1) Konsep kuantitatf 

Konsep ini menerbitkan kepada kuantum yang diperlukan untuk 

mencukupi kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinya yang 

bersifat rutin, atau menunjukkan jumlah dana yang tersedia untuk tujuan 

operasi jangka pendek. Dalam konsep ini menganggap bahwa modal 

adalah jumlah aktiva lancar. 

2) Konsep kualitatif 
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Konsep ini menitikberatkan pada kualitas modal kerja, dalam 

konsep ini pengertian modal kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap 

hutang jangka panjang maupun dari para pemilik perusahaan. 

3) Konsep fungsional 

Konsep ini menitikberatkan fungsi dari dana yang dimiliki dalam 

rangka menghasilkan pendapatan (laba) dari usaha pokok perusahaan. 

Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

seluruhnya akan digunakan untuk menghasilkan laba sesuai dengan 

usaha pokok perusahaan, tetapi tidak semua dana digunakan untuk 

menghasilkan laba periode ini, ada sebagian besar dana yang akan 

digunakan untuk memperoleh atau menghasilkan laba di masa yang akan 

datang. Misalnya : bangunan, mesin-mesin, pabrik, alat-alat kantor dan 

aktiva tetap lainnya. 

d. Sumber Modal Kerja 

Sumber modal kerja Marian, 2019 antar lain yaitu: 

1) Hasil Operasi Perusahaan 

Dengan adanya margin atau profit yang apabila tidak diambil maka 

itu akan menambahkan modal perusahaan yang bersangkutan. Oleh 

karena itu modal kerja yang didapatkan dari hasil operasional perusahaan 

dihitung dengan mengkaji laporan perhitungan laba rugi perusahaan. 
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2) Penjualan surat berharga 

Agar perusahaan dapat memperoleh keuntungan maka dengan 

surat berharga merupakan salah satu komponen aset lancar yang dapat 

segera di jual. Karena dengan menjual surat berharga dapat memicu 

adanya perubahan unsur modal kerja yaitu dari bentuk surat berharga ke 

bentuk uang kas. 

3) Penjualan aktiva tetap 

Aktiva tetap yang kurang produktif atau masih menganggur. Hasil 

penjualan ini dapat dijadikan uang kas atau piutang sebesar harga jual. 

4) Penjualan obligasi 

Perusahaan dapat menerbitkan obligasi untuk menambah modal 

kerja. Hasil penjualan ini juga dapat dijadikan modal kerja, sekalipun hasil 

penjualan obligasi lebih utamakan kepada investasi perusahaan jangka 

panjang sama seperti halnya dengan penjualan saham. 

5) Dana pinjaman dari kreditor (bank atau lembaga lain), 

 terutama pinjaman jangka pendek. Khusus untuk pinjaman jangka 

panjang juga dapat dilakukan, hanya saja peruntungan pinjaman jangka 

panjang biasanya digunakan untuk kepentingan investasi. Dalam 

praktiknya, pinjaman terutama dari dunia perbankan ada yang 

dikhususkan untuk digunakan sebagai modal kerja, walaupun tidak 

menambah aktiva lancar.  

Perputaran modal kerja menunjukkan seberapa besar kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan modal kerja untuk menghasilkan 

penjualan bersih. Perputaran modal kerja menunjukkan seberapa besar 

modal kerja perusahaan berputar dalam satu tahun. Rumus (Hayes, 2021) 
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yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah sebagai 

berikut : 

 working capital Turn Over =
Current Assets

Current liabilites
 

 

 Dalam rumus perputaran modal kerja ini, dapat disimpulkan 

beberapa hal penting yaitu, penyebab kenaikan rasio perputaran modal 

kerja adalah: penjualan meningkat ( lebih besar dari peningkatan modal 

kerja) atau modal kerja menurun. Sebaliknya, penyebab penurunan rasio 

perputaran modal kerja adalah karena penjualan menurun atau modal 

kerja meningkat (tapi penjualan menurun). Rasio perputaran modal kerja 

yang bagus adalah yang mengalami peningkatan setiap tahun. Karena ini 

artinya, perusahaan dapat memaksimalkan modal kerja untuk 

menghasilkan penjualan yang lebih tinggi. 

e. Tujuan Modal Kerja 

Tujuan manajemen modal kerja menurut Kasmir (2012:253) yaitu: 

 1.  Guna memenuhi kebutuhan profitabilitas perusahaan  

2. Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban pada waktunya.  

3. Memunginkan perusahaan untuk memperoleh tambahan dana dari 

pada kreditor apabila rasio keungan memenuhi syarat.  

4. Guna memaksimalkan penggunaan aktiva lancar guna meningkatkan 

penjualan dan laba.  

5. Melindungi diri apabila terjadi krisis modal kerja akibat turunnya nilai 

aktiva lancar.  
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Dengan modal kerja yang cukup perusahaan memiliki kemampuan 

untuk memenuhi kewajiban tepat waktu. Pemenuhan kewajiban yang 

sudah jatuh tempo dan segera harus dibayar secara tepat waktu 

merupakan ukuran keberhasilan manajemen modal kerja. 

 Manajemen dapat memilih komposisi pembelanjaan sesuai 

dengan kebijakan perusahaan. Ada tiga pendekatan pembelanjaan 

menurut Brigham dan Daves (2010) yaitu pendekatan agresif, hedging, 

dan konservatif. Tujuan pokok pendekatan agresif adalah peningkatan 

profitabilitas meskipun disertai dengan risiko yang tinggi, tujuan pokok 

pendekatan rata-rata (hedging) adalah 30 mendapatkan kombinasi 

optimal antara profitabilitas dan risiko. Sedangkan , tujuan pokok 

pendekatan konservatif adalah terciptanya margin of safety yang besar 

meskipun profitabilitasnya rendah. Besar kecilnya modal kerja yang 

disediakan oleh perusahaan terutama tergantung pada sikap manajemen 

terhadap laba dan risiko. 

Menurut (Munawir, 2004) penggunaan aktiva lancar yang 

mengakibatkan turunnya modal kerja adalah : 

1) Pembiayaan biaya atau ongkos-ongkos operasi perusahaan, meliputi 

pembayaran upah, gaji pembelian bahan atau barang dagang, 

persediaan di kantor dan pembayaran biaya-biaya lainnya. 

2) Kerugian-kerugian yang diderita oleh perusahaan karena adanya 

penjualan surat berharga atau efek, maupun kerugian yang insidentil 

lainnya. 
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3) Adanya pembentukan dana atau pemisahan aktiva lancar untuk 

tujuan-tujuan dalam jangka panjang, misalnya dana pensiun obligasi, 

dana pensiun pegawai, dana ekspansi ataupun dana-dana lainnya. 

4) Adanya penambahan atau pembelian aktiva tetap, investasi jangka 

panjang atau aktiva tidak lancar lainnya mengakibatkan 

berkurangnya modal kerja. 

5) Pembayaran hutang-hutang jangka panjang yang meliputi hipotik, 

hutang obligasi maupun bentuk hutang jangka panjang lainnya, serta 

penarikan atau pembelian kembali ( untuk sementara maupun untuk 

seterusnya) saham perusahaan yang beredar, atau adanya 

penurunan hutang jangka panjang diimbangi berkurangnya aktiva 

lancar. 

6) Pengambilan uang atau barang dagang oleh pemilik perusahaan 

untuk kepentingan pribadinya atau adanya pengambilan bagian 

keuntungan oleh pemilik saham dalam perusahaan perseorangan 

dan persekutuan atau adanya pembayaran deviden dalam perseroan 

terbatas. 

Faktor – faktor yang mempengaruhi modal kerja menurut Kasmir 

(2016:254 dalam (Budarta, 2022) yaitu: 

1) Jenis Perusahaan 

Jenis kegiatan perusahaan dalam praktiknya meliputi dua 

macam yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa dan 

non jasa (industri). Kebutuhan modal dalam perusahaan industri 

lebih besar jika dibandingkan dengan perusahaan jasa. 

Diperusahaan industri, investasi dalam bidang kas, piutang dan 
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persediaan relatif lebih besar jika dibandingkan dengan 

perusahaan sangat menentukan kebutuhan akan modal 

kerjanya. 

2) Syarat Kredit 

Syarat Kredit atau penjualan yang pembayarannya 

dilakukan dengan mencicil (angsuran) juga sangat 

mempengaruhi modal kerja. Untuk meningatkan penjualan bisa 

dilakukan dengan berbagai cara dan salah satunya adalah 

melalui penjualan secara kredit. Penjualan barang secara kredit 

memberikan kelonggaran kepada konsumen untuk membeli 

barang dengan cara pembayaran diangsur (dicicil) beberapa kali 

untuk jangka waktu tertentu. 

3) Waktu produksi, artinya jangka waktu atau lamanya 

memproduksi suatu barang, maka akan semakin besar modal 

kerja yang dibutuhkan. 

4) Tingkat perputaran persediaan, semakin kecil atau rendah 

tingkat perputaran, kebutuhan modal kerja semakin tinggi, 

demikian pula sebaliknya. Dengan demikian, dibutuhkan 

perputaran sediaan yang cukup tinggi agar memperkecil risiko 

kerugian akibat penurunan harga serta mampu menghemat 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan sediaan. 

Dalam melaksanakan aktivitasnya, perusahaan harus melakukan 

evaluasi dan pengukuran terhadap apa yang telah dilakukannya sehingga 

perusahaan dapat mengambil keputusan yang lebih baik untuk masa yang 

akan datang yang dapat dilihat dari perhitungan rasio. Namun demikian, 
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untuk dapat membelanjai aktivitas operasi perusahaan sehari – hari 

tersebut perusahaan selalu membutuhkan modal kerja dimana uang atau 

dana yang telah dikeluarkan itu akan diharapkan akan dapat kembali 

masuk kedalam perusahaan dalam jangka waktu yang relatif melalui hasil 

penjualan produknya. 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan suatu 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu untuk 

melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi. Tia, 2021 

Adapun profitabilitas menurut Gitman, 2003:591 merupakan 

perbandingan antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan dengan 

menggunakan aset perusahaan, baik kegiatan saat ini dan tetap dalam 

kegiatan produktif. Profitabilitas adalah faktor penting diperhatikan oleh 

perusahaan, karena jika profitabilitas perusahaan tersebut kurang baik 

maka akan susah menarik dana dari luar. 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga 

memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal 

ini juga menunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi intinya adalah penggunaan rasio ini untuk 

menunjukkan efisien perusahaan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara komponen yang 

ada dilaporan keuangan terutama laporan keuangan neraca dan laba rugi. 
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Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode oprasi. Tujuannya 

adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu 

tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus mencari penyebab 

perubahan tersebut. (Puspitasari, 2019) 

Alat utama yang digunakan untuk mengevaluasi profitabilitas 

adalah penjualan, karena dengan penjualan kita dapat mengetahui secara 

langsung berapa besar profit yang dihasilkan dengan penjualan setelah 

dikurangi dengan biaya-biaya. Setelah itu baru dapat diketahui bagaimana 

pengambilan dari penjualan yang dihasilkan terhadap modal yang telah 

dikeluarkan oleh perusahaan. Apabila hasil penjualan bisa 

menegmbalikan atau bahkan lebih dari modal yang dikeluarkan maka 

dapat dikatakan perusahaan telah menghasilkan profit. 

Profitabilitas suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan 

para investor atau investasi yang dilakukan. Kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk 

menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat 

profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor tidak akan 

menanamkan dananya. 

Setiap perusahaan selalu ingin untuk meningkatkan profitabilitas 

perusahaannya karena jika profitabilitasnya meningkat, dapat dikatakan 

bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola sumber daya yang 

dimilikinya secara efektif sehingga mampu menghasilkan laba yang tinggi. 

Menurut Hery, 2015:192-193 dalam Fauziyyah, 2020 Rasio 

profitabillitas memberikan banyak manfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan. Rasio profitabitas tidak hanya berguna bagi perusahaan 
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saja, melainkan juga bagi pihak luar perusahaan. Dalam praktiknya, ada 

banyak manfaat yang dapat diperoleh dari profitabilitas, baik bagi pihak 

pemilik perusahaan, manajemen perusahaan, maupun para pemangku 

kepentingan lainnya yang terkait dengan perusahaan. Berikut adalah 

manfaat rasio profitabilitas yaitu: 

1. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu. 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu  

4. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akna 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total asset. 

5. Untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan 

dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total ekuitas. 

6. Untuk mengukur marjin laba kotor atas penjualan bersih 

7. Untuk mengukur marjin laba oprasional atas penjualan bersih 

8. Untuk mengukur marjin laba bersih atas penjualan bersih. 

Berdasarkan penjelasan manfaat profitabilitas di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa banyak manfaat yang didapatkan perusahaan jika 

menggunakan rasio profitabilitas untuk mengetahui tingkat maupun posisi 

laba bersih perusahaan dari tahun ke tahun. 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Adapun faktor yang menjadi penilian profitabilitas perusahaan 

adalah sebagai berikut menurut Kasmir,2008 dalam Irpani adalah: 

1. Aspek Permodalan 
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Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada 

didasarkan kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian 

tersebut didasarkan kepada modal yang diperoleh dari internal 

perusahaan maupun eksternal perusahaan untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau 

menghasilkan resiko. 

2. Aspek Kualitas Aset 

 Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana oleh 

perusahaan dalam aset yang menghasilkan perputaran modal kerja. 

Perputaran piutang, dan perputaran persediaan yang cepat untuk 

mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk menutupi biaya-biaya 

yang dikeluarakan oleh perusahaan. Perputaran piutang mempengaruhi 

tingkat laba perusahaan dimana apabila perputaran piutang naik maka 

laba akan naik dan akhirnya akan mempengaruhi perputaran dari 

“operating asset “. Rasio perputaran persediaan adalah: berapa banyak 

persediaan diputar sepanjang satu tahun penjualan. Semakin tinggi 

perputaran persediaan semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan. 

3. Aspek Pendapatan 

Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan 

profitabilitas yang dicapai perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan 

yang sehat adalah bank yang diukur secara rentabilitas terus meningkat. 

4. Aspek Likuiditas 

Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid, apabila perusahaan 

yang bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama 
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hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada saat jatuh tempo. 

Secara umum rasio ini antara jumlah aktiva lancar dibagi dengan hutang 

lancar. 

c. Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Menurut (Horne & Wachowicz,2013 dalam Richky Prabowo A. S., 

2019) jenis-jenis profitabilitas terdiri dari beberapa jenis  yaitu: 

1. Return On Assets (ROA) 

ROA adalah rasio profitabilitas yang menunjukkan presentase 

keuntungan yang diperoleh perusahaan sehubungan dengan keseluruhan 

sumber daya atau rata-rata jumlah aset dengan kata lain, ROA adalah 

rasio yang mengukur seberapa efisien suatu perushaan dalam mengelola 

asetnya untuk menghasilkan laba selama satu periode. 

Dapat dikatakan bahwa satu-satunya tujuan aset perusahaan 

adalah menghasilkan pendapatan dan tentunya juga menghasilkan 

keuntungan atau laba bagi perusahaan itu sendiri. ROA ini dapat 

membantu manajemen dan investor untuk melihat seberapa baik suatu 

perusahaan mampu mengkonversi investasinya pada aset menjadi 

keuntungan atau laba.     

   Adapun rumus Hery,2016:106 

𝑅𝑂𝐴 =
Net Profit

Total Asset
 

 

Semakin tinggi nilai ROA maka akan semakin bagus karena 

manajemen mampu meminimalisir semua beban dalam proses bisnisnya 

dengan baik. 
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𝑔𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
gross profit ( laba kotor)

sales (penjualan bersih)
 

2. Net profit margin (NPM) 

Pengukur yang lebih spesifik dari rasio profitabilitas yang berkaitan 

dengan penjualan adalah ukuran profitabilitas perusahaan dari 

perusahaan dari penjualan setelah memperhitungkan semua biaya dan 

pajak penghasilan. Rumus yang digunakan untuk menghitung NPM 

Brigham dan Houston,2013: 107 

𝑁𝑃𝑀 =
𝑁𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 (𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘)

sales (penjualan bersih)
 

 

3. Gross profit margin (GPM) 

Gross profit margin merupakan rasio atau pertimbangan antara 

gross profit (laba kotor) yang diperoleh perusahaan dengan tingkat 

penjualan yang dicapai pada periode yang sama. Rasio mencerminkan 

laba kotor yang dapat dicapai setiap rupiah penjualan, atau apabila rasio 

ini dikurangkan dengan angka 100% maka akan menunjukkan jumlah 

yang tersisa untuk menutupi biaya operasi dan laba bersih.  

Berdasarkan pendapat di atas maka secara umum laba kotor 

adalah penjualan bersih dikurangi dengan harga pokok penjualan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa gross profit margin 

digunakan untuk mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap 

barang yang dijual. Rumus yang digunakan untuk menghitung GPM 

adalah: Hery, 2015: 231 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penilitian Terdahulu 

No Nama 
peneliti dan 
tahun 
penelitian 

Judul 
Penelitian 

Variabel 
(kuantitatif) 

Alat 
analisis 

Hasil penelitian 

1. Nofa Asmi 
Rahayu, 
Chairiyaton, 
2022 

 PENGARUH 
MODAL KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN 
GO PUBLIK DI 
BURSA EFEK 
INDONESIA 
TAHUN 2017-
2022 

Pengaruh modal 
kerja (x) 
terhadap 
profitabilitas (y) 

Metode 
regresi 
linear 
berganda, 
hipotesis 
parsial, dan 
simultan 
serta 
koefisien 
determinasi 

Hasil ini menyimpulkan 
pengaruh modal kerja 
dan penjualan 
berpengaru terhadap 
laba bersih perusahaan 
secara parsial, hasil uji 
hipotesis simultan 
menunjukkan variabel 
modal kerja dan 
penjualan secara 
bersama-sama 
berpengaruh terhadap 
laba bersih perusahaan, 
nilai koefisien 
determinasi menunjukan 
bahwa varian dari 
variabel bebas mampu 
menjelaskan varian dari 
variabel terikat 

2. Adit Tia,2021 PENGARUH 
MANAJEMEN 
MODAL KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS 

Pengaruh 
manajemen 
modal kerja (x), 
terhadap 
profitabilitas (y) 

Penelitian 
kuantitatif, 
dan 
verifikatif, 
dengan 
metode 
penelitian 
deskriptif 
eksploratif 

Hasil penelitian 
menunjukan bahwa 
secara parsial WCTO 
berpengaruh terhadap 
return on investment 
sedangkan CTO dan 
ITO tidak berpengaruh 
terhadap return on 
investment. Secara 
simultan WCTO, CTO 
dan ITO berpengaruh 
terhadap Return On 
Investment. Niali R 
square sebesar 0.788. 
hal ini menunjukkan 
77,8% variabel ROI 
dapat dijelaskan oleh 
ketiga variabel 
independen yaitu 
Working Capital 
Turnover, cash Turnover 
dan Invertory Turnover. 

3. Riri, 
Aminati,2020 

PENGARUH 
PERPUTARAN 
MODAL KERJA 
, 
PERPUTARAN 
KAS , DAN 

Pengaruh modal 
kerja (x1), 
perputaran kas 
(x2), perputaran 
persediaan (x3), 

Purposive 
sampling 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
secara persial variabel 
perputaran modal kerja 
(x1) berpengaruh 
signifikan terhadap 
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PERPUTARAN 
PERSEDIAAN 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS 

terhadap 
profitabilitas (y) 

profitabilitas, sedangkan 
perputaran kas (x2) 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
profitabilitas, dan 
perputaran persediaan 
(x3) tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas 

4. Renil 
Septiano, 
Willy Osar 
Maheltra, 
Laynita Sari, 
2020 

PENGARUH 
MODAL KERJA 
DAN 
LIKUIDITAS 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR 
SUB SEKTOR 
FARMASI 

Pengaruh modal 
kerja (x1),dan 
likuiditas 
(x2),dan 
profitabilitas (y) 

Purposive 
sampling 

Perputaran modal kerja 
tidal berpengaruh 
terhadap profitabiltas, 
dan likuiditas 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadp 
profitabilitas. 

5. Dida Adi 
Setyadharma, 
2019 

PENGARUH 
MANAJEMEN 
MODAL KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS 
PERUSAHAAN 

Pengaruh 
manajemen 
modal kerja (x), 
terhadap 
profitabilitas (y) 

Multiple 
linear 
regression 
analysis 

Pengaruh manajemen 
modal kerja terhadap 
profitabilitas perusahaan 
berpengaruh positif 
signifikan 

6. Richky 
Prabowo, 
Aftoni Sutanto, 
2019 

ANALISIS 
PENGARUH 
STRUKTUR 
MODAL, DAN 
LIQUIDITAS 
TERHADAP 
RPOFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN 

Analisis 
pengaruh 
struktur modal 
(x1), dan 
liquiditas 
(x2) terhadap 
profitabilitas (y) 

Kuantitatif, 
purposive 
sampling, 
analisis 
regresi 
berganda 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan variabel 
(x1) berpengaruh 
signifikan terhadap (y) 
pada otomotif 
perusahaan variabel 
(x2)  mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap (y) 
pada tahun perusahaan 
otomotif  

7. Nurul Ainina 
Ibrahim,2019 

PENGARUH 
MODAL KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN  

Pengaruh modal 
kerja (X), 
terhadap 
profitabilitas (Y) 

 Perputaran kas (x1) 
berpengaruh negatif 
terhdap variabel y, 
perputaran piutang 
usaha (x2) berpengaruh 
negatif terhadap 
variabel y, perputaran 
persediaan (x3) 
berpengaruh positif 
terhdap variabel y dan 
yang dominan 
mempengaruhi variabel 
y adalah variabel x3 
yaitu perputaran 
persediaan. 

8. Irpani,2019 PENGARUH 
MODAL KERJA 

Pengaruh modal 
kerja (X), 

Parsial Modal kerja terhadap 
profitabilitas diperoleh 
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TERHADAP 
PROFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN 
FARMASI 
YANG 
TERDAFTAR 
DALAM BURSA 
EFEK 

terhadap 
profitabilitas (Y) 

sebesar 4,978 lebih 
besar sebesar 1,83 dan 
mempunyai angka 
signifikan sebesar 0,01 
< 0,05. Modal kerja 
berpengaruh terhadap 
profitabilitas (NPM) 
adalah sebesar 0,871 
atau sebesar 85,0% 
sedangkan sisanya 
sebesar 25,0% 
dipengaruh oleh faktor 
lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian. 

9. Rian Maming , 
2019 

PENGARUH 
PERPUTARAN 
MODAL KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS PADA 
PERUSAHAAN 
MANUFAKTUR 
YANG 
TERDAFTAR 
DI BURSA 
EFEK 
INDONESIA 

Pengaruh modal 
kerja (X), 
terhadap 
profitabilitas (Y) 

Analisi 
regresi linier 

Variabel perputaran 
modal kerja memiliki 
hasil positif dan 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 

10
. 

Mike 
Puspitasari, 
2019 

PENGARUH 
BIAYA 
OPRASIONAL 
DAN MODAL 
KERJA 
TERHADAP 
PROFITABILIT
AS 
PERUSAHAAN 

Biaya oprasional 
(X1), modal 
kerja (X2), 
terhadap 
profitabilitas (Y) 

Regresi 
Linear 

Berdasarkan uji t 
(parsial) mununjukkan 
biaya parsial secara 
positif  dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas,kemudian 
untuk modal kerja secar 
parsial berpengaruh 
positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas. 
Sedangkan berdasarkan 
uji simultan menunjukan 
bahwa biaya oprasional 
dan modal kerja secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap 
profitabilitas. 
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C. Kerangka pikir 

Modal kerja hendaknya dapat digunakan se-efisien mungkin untuk 

perusahaan dengan baik sehingga tujuan perusahaan akan tercapai. 

Modal kerja berpengaruh pada profitabilitas. Profitabilitas perusahaan 

memperoleh laba yang memiliki hubungan dengan NPM, dan ROA. 

Pengaruh kebijakan modal kerja adalah meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. 

Profitabilitas sangat baik bagi internal maupun eksternal terutama 

bagi pemodal. Setelah melakukan perhitungan cara mendapatkan hasil 

modal kerja dan profitabilitas, menginterprestasikan masalah terkait pada 

penelitian modal kerja dalam meningkatkan profitabilitas. 

 Untuk lebih jelasnya kerangka berpikir dari penelitian ini dapat di 

lihat dari gambaran di bawah ini. 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang dikemukakan maka hipotesis 

yang dapat diajukan penulis dan masih harus diuji kebenarannya adalah 

modal kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas PT. TIGA 

Pilar Sejahtra Food, Tbk periode 2018 – 2022. 

  

Modal Kerja 

(X) 

Profitabilitas (ROA) 

(Y) 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penilitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Asosiatif. Penelitian asosiatif, yaitu penelitian yang mencari hubungan antara 

satu variabel dengan variabel yang lain. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

minimal harus terdapat dua variabel yang akan dihubungkan. (Dr. Drs. H. Rifa'i 

Abubakar, 2021) 

Menurut (Sugiyono, 2018:476 dalam Aminati, 2020) dokumentasi 

dalam penelitian asosiatif adalah penelitian yang menggambarkan dan 

menguji hipotesis hubungan dua variabel atau lebih. Peneliti ingin mengetahui 

hubungan antara variabel independen perputaran modal kerja (X), dan 

variabel dependen profitabilitas (Y). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Galeri Bursa Efek Indonesia Lt.2 . Waktu 

penelitian dilakukan selama 2 bulan pada bulan Februari sampai dengan 

Maret 2024. 

C. Jenis dan Sumber Data Jenis data 

Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif di mana menurut 

(sugiyono, 2013, pp. 35-36 dalam Sutisna, 2020) metode kuantitatif yaitu 

metode penelitian yang berdasarkan filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sempel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan 
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tujuan untuk menguji data yang dikumpukan dari objek tersebut. Kuantitatif 

dapat disimpulkan sebagai data yang penulis kumpulkan dalam bentuk angka-

angka absolute dari laporan keuangan perusahaan. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui media perantara. Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan, atau 

laporan historis yang telah tersusun dalam (Dokumentasi) baik yang 

dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan. Dimana data-data tersebut 

bersumber dari laporan keuangan perusahaan PT. Tiga Pilar Sejahtra 

Food,Tbk periode 2018-2022. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam suatu penelitian merupkan kumpulan individu atau 

objek uang merpukan sifat-sifat umum. (Arikunto, 2010:173 dalam Ibrahum) 

menjelaskan bahwa “populasi adalah keseluruhan subjek karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.” Dari penjelasan para ahli, penulis menetapkan populasi 

penelitian adalah laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk. Periode 

2018- 2022. 

2. Sampel  

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling, yaitu mengambil sampel berdasarkan kriteria dan 

pertimbangan tertentu. Kriteria yang digunakan untuk memilih sampel adalah 

data tersedia lengkap (data secara keseluruhan tersedia pada publikasi 
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periode 31 Desember 2018 sampai dengan 31 Oktober 2022, dan data 

triwulan periode tahun 2018-2023), dan perusahaan yang diteliti merupakan 

perusahaan yang telah terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data maka perlu dilakukan proses pengumpulan 

data, dalam membahas skripsi ini penulis melakukan teknik pengumpulan 

data dengan cara mengumpulkan laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtra 

Food, Tbk periode 2018-2022 yang diambil dari situs www.idx.co.id  

F. Definisi Operasional Variabel 

Operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur, 

yang bertujuan untuk melihat sejauh mana pentingnya variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini dan juga untuk mempermudah pemahaman 

dan membahas penelitian nantinya. Adapun operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Perputaran Modal Kerja (X) 

Metode ini digunakan untuk melihat bagaimana perputaran modal 

kerja perusahaan dalam kurun waktu tertentu. Rasio yang 

digunakan yaitu working capital turn over yaitu dengan 

membandingkan antara penjualan dengan modal kerja Rumus 

(Hayes, 2021) 

𝑤𝑜𝑟𝑘𝑖𝑛𝑔 𝑐𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙 𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑣𝑒𝑟 =
Current Asset

Current Liabilities
  

  

http://www.idx.co.id/
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2. Return on Asset (Y) 

ROA adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan dari setiap satu rupiah asset yang 

digunakan. Rasio ini merupakan ukuran persentase efektifitas 

manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh 

pendapatan, dengan cara membandingkan laba bersih dengan 

total aktiva. Rumus sebagai berikut: Hery,2016:106  

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
Net Profit

Total Asset
 

G. Metode Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisi deskriptif, dimana data yang 

diperoleh di lapangan diolah sedemikian rupa sehingga memberikan data 

yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai permasalahan yang diteliti 

penulis. 

1. Statistik deskriptif  

Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis statistik deskriptif. 

Dimana statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganilisis 

data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

dikumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Dalam hal ini statistik deskrisi 

mengetahui perkembangan data struktur aktiva. 

 

 

2. Uji Hipotesis 
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Uji koefisien Regresi secara parsial atau Uji t merupakan uji yang 

digunakan untuk mengetahui apakah secara parsial variabel independen 

berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 

Menurut Jonathan Sarwono 2016 dalam Adit, Tia 2020, pengujian 

hipotesis secara parsial atau sendiri-sendiri dilakukan dengan cara 

membandingkan antara nilai hitung (t0) dengan t- hitung (nilai kritis) dengan 

menggunakan ketentuan yaitu: 

- Jika nilai hitung > t tabel dengan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, begitupun sebaliknya. 

- Jika nilai t hitung < t tabel dengan signifikan (α) sebesar 0,05, maka 

H0 diterima H1 ditolak. 

3. Regresi linear sederhana 

Regresi Linear Sederhana bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Regresi digunakan untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat dan memprediksi variabel terikat dengan 

menggunakan variabel bebas. Analisis regresi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier sederhana. Persamaan regresi 

sederhana dengan satu predictor menurut Sugiyono (2016) dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

 

 

Y= Variabel yang diprediksi 

a= Konstanta 

Y= a + bX 
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b= Koefisiensi Regresi  

X= Variabel Pendukung 

 

4. Uji korelasi (R)  

Menurut Wibowo dan Kurniawan (2020) korelasi adalah cara yang 

digunakan untuk menetukan keeratan hubungan antara dua atau lebih 

variabel berbeda yang  digambarkan dengan ukuran koefisien korelasi. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Perusahaan 

1. Sejarah PT. Tiga Pilar sejahtra Food, Tbk 

PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk merpukan perusahaan multinasional 

yang memproduksi makanan yang berkantor pusat di jakarta, Indonesia. 

Perusahaan ini didirikan pada tahun 1959 oleh tiga orang pendiri yaitu Bapak 

Joko Mogoginta, Bapak Budi Istanto, dan almarhum Bapak Priyanto 

Hadisusanto, yang pada saat itu produk utamnya adalah bihun kering dan mie 

kering. 

 Seiring dengan meningkatnya permintaan pada tahun 1995 perseroan 

mendirikan pabrik di Karanganyar, Jawa Tengah yang memiliki tujuh lini 

produksi dengan kapasitas 30.000 ton per tahun. Kemudian di tahun 2000 

perseroan membangun pabrik makanan terpadu seluas 25 Ha di Sragen, 

Jawa Tengah untuk penyatuan seluruh fasilititas produksi perseroan sekaligus 

persiapan untuk pertumbuhan di masa mendatang. 

 Pada tahun 2003, visi perseroan untuk menjadi sebuah perusahaan 

berwawasan nasional yang berkontribusi meningkatkan kesejahtraan 

masyarakat Indonesia semakin dikukuhkan lewat melantainya perseroan di 

Bursa Efek Indonesia sebagai perusahaan publik dengan kode emiten AISA. 

Proses pencatatan efek tersebut dilakukan dengan backdoorlisting dengan 

mengakusisi PT. Asia Inti Selera yang merupakan produsen mie telor dengan 

merek dagang ayam 2 telor. 
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 Komiten perseroan untuk memperluas portofilio bisnisnya dibuktikan 

lewat pengakuisisian PT. Dunia Pangan (DP) yang bergerak di bidang 

perdagangan beras dan akisisi terhadap pabrik beras PT. Jatisari Srirejeki 

pada tahun 2010 sampa dengan 2017, Dp memiliki lima anak perusahaan 

yang bergerak dalam produksi dan perdagangan dengan total kapasitas 

sebesar 480.000 ton per tahun. 

 Dalam rangka meningkatkan kinerja secara keseluruhan dan 

menyediakan dasar yang kuat untuk inisiatif pembangunan berkelanjutan, 

perseroan menerapkan sistem manajemen mutu dan melengkapi diri dengan 

sertifikat ISO 9001:2000 yang diperoleh pada tahun 2002. Perseroan 

meyakini, bahwa penerapan sistem manajemen mutu merupakan suatu 

keputusan strategis yang dapat membantu sebuah organisasi untuk tumbuh 

berkelanjutan, berdasar pada standar internasional. 

2. Visi dan Misi PT. Tiga Pilar Sejahtra Food,Tbk 

a. visi  

visi dari PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk adalah menjadi 

sebuah perusahaan berwawasan Nasional yang membangun 

Indonesia, hebat, dan sukses di “ food and related business” yang 

berputasi dan berkontribusi meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

b. Misi  

Misi dari PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, Tbk adalah: 

1) menyediakan barang dan jasa yang berkualitas dan inovatif di 

bidang “ food and related business” yang mampu menciptakan nilai 

tambah untuk semua pelanggan  
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2) Menjadi perusahaan yang hebat dengan cara membangun sistem 

jalur ganda dalam organisasi: “ orang yang tepat dan sistem yang 

baik” 

3) Membangun budaya disiplin dari sumber daya manusia pemeblajar 

untuk memaksimalkan kekuatan karyawan dan organisasi 

3. Struktur organisasi 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi 
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PT Tiga Pilar Sejahtera Food, Tbk (TPSF) merupakan perusahaan 

publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2003 yang pada 

awalnya hanya bergerak di bisnis makanan (TPS Food). Sejalan dengan 

proses transformasi bisnis yang dimulai pada 2009, TPSF telah menjadi salah 

satu perusahaan yang termasuk dalam Indeks Kompas 100. Pada 2011, TPSF 

menjadi salah satu perusahaan yang termasuk dalam daftar “A List of the Top 

40 Best Performing Listed Company” dari Majalah Forbes Indonesia dan pada 

2012, TPSF mendapatkan penghargaan Indonesia Best Corporate 

Transformation dari Majalah SWA. Selain itu, TPSF juga dianugerahi 

penghargaan Asia’s Best Companies 2014 kategori Best Small Cap dari 

Finance Asia dan termasuk dalam daftar 20 Rising Global Stars dari Forbes 

Indonesia pada 2014. 
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B. Penyajian Data (Hasil Penelitian) 

1. Data mentah laporan keuangan PT. Tiga Pilar Sejahtra Food Perode 

2018-2022 

 

Tabel 4.1 Data mentah laporan keuangan periode 2018-2023 

TAHUN CURRENT ASSET 
CURRENT 

LIABILITIES MODAL KERJA 

2018 
788973000000.00 

5177830000000.00 -4388857000000.00 

2019 474261000000.00 1152923000000.00 -678662000000.00 

2020 695360000000.00 855449000000.00 -160089000000.00 

2021 432800000000.00 720020000000.00 -287220000000.00 

2022 558960000000.00 827907000000.00 -268947000000.00 

Sumber: Olahan data www.idx 

Menghitung perputaran modal kerja menggunakan rumus berikut: 

 

2018  
788.973.000.000

517.783.000.000
 − = -4.388.857.000.000 

 

2019  
474261000000

1152923000000
− = -678.662.000.000 

 

2020  
695360000000

855449000000
 - = -160.089.000.000 

 

2021  
432800000000

720020000000
− = -287.220.000.000 

 

2022  
432800000000

720020000000
 - = -268.947.000.000 

 

TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASSET ROA 

2018 123513000000.00 1816406000000.00 6.80 

2019 1134776000000.00 1868966000000.00 60.72 

2020 1204972000000.00 2011557000000.00 59.90 

2021 5762000000.00 1761634000000.00 0.33 

2022 62359000000.00 1826350000000.00 3.41 

http://www.idx/
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Sumber: Olahan data www.idx 

Menghitung Rasio profitabiltas menggunakan rumus: 

 

2018 
123.513.000.000

1.816.406.000.000
 𝑋 100 = 6.80% 

 

2019 
1.134.776.000.000

1.868.966.000.000
 𝑋 100 = 60.72% 

 

2020 
1.204.972.000.000

2011557000000
 𝑋 100 = 59.90% 

 

2021 
5.762.000.000

1.761.634.000.000
 𝑋 100 = 0.33% 

 

2022 
62.359.000.000

1.826.350.000.000
 𝑋 100 = 3.41% 

 

2. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran tentang sumber data seperti 

berapa rata-ratanya, deviasi standard, varian data tersebut. sehingga data 

variabel  modal kerja dan variabel profitabilitas (ROA)  dapat disajikan 

melalui statistic deskriptif yang diolah dengan menggunakan program IBM 

SPSS Statistic 26. Adapun hasil olaha datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Descriptive Statistic 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal Kerja 
Profitabilitas (ROA) 
Valid N (listwise) 

5 
5 
5 

16.009 
0.33 

438.886 
60.72 

115.675 
26.232 

181.746 
31.194 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

Tabel 4.1 yakni statistik deskriptif yang diolah dengan menggunakan 

program SPSS statistic 26 menunjukkan rata – rata (mean) modal kerja 

sebesar 115.675 dari 2 sampel yang diteliti dengan standard deviasi 

181.746. Sedangkan modal kerja yang terkecil adalah 16.009 dan terbesar 

438.886. Kemudian rata – rata profitabilitas (ROA) yakni sebesar 26.232 

http://www.idx/


39 
 

 

dengan standard deviasi 31.194. Selanjutnya profitabilitas (ROA) yang 

terkecil adalah 0,33 dan tertinggi sebesar 60.72. 

3. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi liniear sederhana ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan kedua varibel yaitu modal kerja (X) dan profitabilitas (Y), berikut 

ini:  

Tabel 4.3 Hasil Analisis Regresi Liniear Sederhana  

 
Coefficientsa 

a. Dependent Variable : Profitabilitas (ROA) 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh nilai a sebesar 26.232 dan nilai b 

sebesar 0.942, sehingga didapat persamaan sebagi berikut:  

Y = a + bX  

Y = 26.232 + 0.942X  

Makna dari persamaan diatas, yakni: 

a. Nilai konstanta persamaan diatas bernilai 26.232 angka tersebut 

menunjukkan profitablitas (ROA) pada PT. Tiga Pilar Sejahtra 

Food,TBK Periode (2018-2022). Artinya jika modal kerja tidak 

mengalami perubahan atau tetap, maka profitabilitas (ROA) juga akan 

tetap. 

b. Koefisien regresi (X) sebesar 0.942 menunjukkan arah hubungan 

positif (searah) antara modal kerja dengan profitabilitas (ROA). Artinya 

jika modal kerja mengalami peningkatan maka profitabilitas (ROA) 

pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food,TBK Periode (2018-2022) yang 

Modal 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1    (Constant) 
      Modal Kerja 

26.232 
0.942 

6.910 
0.258 

 
0.903 

3.796 
3.648 

0.032 
0.036 
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terdaftar pada Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan pula, 

begitupun sebaliknya. 

 

4. Uji Hipotesis (Uji Parsial) 

Uji parsial (t) dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh 

secara langsung dari variabel modal kerja terhadap profitabilitas (ROA). 

Adapun pengujian terhadap hipotesis yang diajukan jika thitung > ttabel maka 

dapat dikatakan bahwa modal kerja berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas (ROA). Sebaliknya jika thitung < ttabel maka dapat dikatakan 

bahwa modal kerja tidak mempunyai pengaruh positif terhadap tingkat 

profitabilitas (ROA). 

Berdasarkan persyaratan tersebut, maka pengaruh variabel (X) 

terhadap (Y) dapat dijelaskan berdasarkan perhitungan uji t. tingkat 

signifikan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5% atau 0,05, maka 

derajat bebas (db) atau degree of freedom (df) dapat dihitung sebagai 

berikut : 

   t tabel = (ꭤ/2 : n - k - 1) 

t tabel = (0,05/2 : 5 - 1 - 1) 

t tabel = (0,025 : 3) 

t tabel =  3.18245 

t tabel = 3.18 
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Tabel 4.4 Hasil Uji t 

 
Coefficientsa 

a. Dependent Variable : Profitabilitas (ROA) 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas terlihat bahwa pada variabel modal kerja 

nilai thitung >  ttabel ( 3.648 > 3.18 ) dan nilai signifikansi modal kerja < 0.05 

(0.036 < 0.05). Maka dapat disimpulkan hipotesis diterima dengan kata 

lain modal kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA). 

5.  Uji Korelasi (R) 

Uji korelasi (R) adalah cara yang digunakan untuk menetukan 

keeratan hubungan antara dua atau lebih variabel berbeda yang  

digambarkan dengan ukuran koefisien korelasi (Wibowo dan 

Kurniawan, 2020) 

   Tabel 4.5 H asil Uji t 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 0.903a 0.816 0.755 15.45056 

a. Predictors : (Constant), Modal Kerja 

Sumber : Olahan IBM SPSS statistic 26 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan nilai R sebesar 

0.903, dapat disimpulkan bahwa korelasi atau hubungan modal kerja 

Modal 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1    (Constant) 
      Modal Kerja 

26.232 
0.942 

6.910 
0.258 

 
0.903 

3.796 
3.648 

0.032 
0.036 
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dengan profitabilitas (ROA) memiliki hubungan yang kuat, dengan kata 

lain hubungan antara modal kerja dan profitabilitas (ROA) sebesar 

0.903. 

C. Analisis dan Interpretasi 

Berdasarkan hasil perhitungan modal kerja terhadap profitabilitas 

(ROA) selama periode 2018 – 2022 pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food yang 

terdaftar pada Bursa Efek Indonesia, maka dapat disimpulkan bahwa modal 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA) 

pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Hasil tersebut sesuai dengan hipotesis yang peneliti ajukan, dimana modal 

kerja berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. 

Pengelolaan modal kerja berpengaruh pada kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Semakin tinggi profitabilitas 

suatu perusahaan maka akan semakin tinggi pula modal kerja yang akan di 

gunakan. Hal ini sesuai dengan yang terjadi di PT. Tiga Pilar Sejahtra Food 

Tbk, periode 2019 dimana modal kerja bersih yang digunakan tinggi dan hasil 

profitabilitas (ROA) perusahaan ikut meninggi juga. 

Hasil perhitungan analisis regresi liniear sederhana dengan nilai 

konstanta sebesar 26.232 dimana menunjukkan hasil jika modal kerja tidak 

mengalami perubahan maka nilai profitabilitas (ROA) juga akan tetap. Dan 

dari koefisien regresi sebesar 0.942 yang berarti jika modal kerja mengalami 

peningkatan maka profitabilitas akan mengalami peningkatan pula, ataupun 

jika modal kerja mengalami penurunan maka profitabilitas akan mengalami 

penurunan. Sedangkan hasil uji hipotesis yakni uji parsial atau t diperoleh 

hasil thitung > dari ttabel ( 3.648 > 3.18 ) dan nilai signifikan (0.036 < 0.05) hal ini 
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menunjukkan jika diantara kedua variabel ini terjadi pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Serta pada pengujian nilai korelasi 

menunjukkan nilai sebesar 0.903 yang berarti terdapat korelasi atau 

hubungan yang kuat antara modal kerja dengan profitabilitas (ROA) pada PT. 

Tiga Pilar Sejahtra Food yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Puspitasari (2019) dengan judul “Pengaruh Biaya Operasional dan Modal 

Kerja terhadap Profitabilitas Perusahaan” berdasarkan pengujian parsial 

dapat disimpukan jika variabel modal kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Begitu juga penelitian yang dilakukan oleh Irpani 

(2019) dengan judul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Profitabilitas Pada 

Perusahaan Farmasi Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek)” menyimpulkan 

bahwa modal kerja terhadap profitabilitas diperoleh sebesar 4,978 > 1,83 dan 

mempunyai angka signifikan sebesar 0,01 < 0,05. Modal kerja berpengaruh 

positif dan signifikan  terhadap profitabilitas (NPM) adalah sebesar 0,871 atau 

sebesar 85,05 sedangkan sisanya sebesar 25% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak termasuk dalam penelitian. Penelitian ini mendukung pula hasil 

penelitian yang di lakukan oleh Rahayu dan Chairiyaton (2022) dengan judul 

“Pengaruh Modal Kerja terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Go Publik di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 – 2022” dimana hasil penelitian 

menunjukkan modal kerja dan penjualan berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan secara parsial dan uji hipotesis secara simultan menunjukkan 

kedua variabel secara bersama – sama berpengaruh terhadap laba bersih 

perusahaan. Selain itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Manajemen Modal 

Kerja Terhadap Profitabilitas Perusahaan” yang diteliti oleh Setyadharma 
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(2019) menunjukkan hasil bahwa manajemen modal kerja terhadap 

profitabilitas perusahaan berpengaruh positif signifikan. 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh  Septiano et.al (2020) 

dengan judul “Pengaruh Modal Kerja dan Likuiditas terhadap Profitabilitas 

pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Farmasi” dimana hasil 

penelitiannya menunjukkan perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

terhadap profitabilitas dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas. Dan bertentangan pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maming (2019) dengan judul “Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia” berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel perputaran modal kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data mengenai Pengaruh 

Modal Kerja Terhadap Profitabilitas (ROA) Pada PT. Tiga Pilar Sejahtra 

Food.TBK Periode (2018 - 2022) Yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia, 

peneliti menarik kesimpulan bahwa modal kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabillitas (ROA) pada PT. Tiga Pilar Sejahtra Food, tbk 

periode 2018-2023. 

 Hal ini dibuktikan dari hasil perhitungan uji t yakni thitung > ttabel (3.648 > 

3.18) dan nilai signifikansi modal kerja < 0,05 (0.036 < 0.05) serta nilai uji 

korelasi (R) sebesar 0.903. 

 

B. Saran 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang akan menjadi 

keterbatasan dalam melakukan penelitian ini dan saran dari penulis yang 

dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya.  

Bagi penulis diharapkan agar dapat memperoleh pemahaman lebih 

mendalam mengenai pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas.  

Bagi perusahaan diharapkan dapat menjadikan sebagai bahan untuk 

pertimbangan dalam penggunaan modal kerja, serta sebagai perbaikan,dan 

tindakan selanjutnya yang berhubungan dengan penggunaan laporan 

keuangan, Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan sebagai 

ilmu pengetahuan agar dapat berguna bagi mereka yang memerlukannya 

terutama bagi teman-teman mahasiswa.  
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Lampiran 1. Laporan Keuangan Tahun 2018  
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Lampiran 2. Laporan Keuangan Tahun 2019 
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Lampiran 3. Laporan Keuangan Tahun 2020 
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Lampiran 4. Laporan Keuangan Tahun 2021 dan 2022 
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Lampiran 5. Laporan keuangan tahun 2023 

 

 

 



57 
 

 

  



58 
 

 

 

Lampiran 6. Hasil Olahan Data Mentah 

TAHUN CURRENT ASSET 
CURRENT 

LIABILITIES MODAL KERJA 

2018 788973000000.00 5177830000000.00 -4388857000000.00 

2019 474261000000.00 1152923000000.00 -678662000000.00 

2020 695360000000.00 855449000000.00 -160089000000.00 

2021 432800000000.00 720020000000.00 -287220000000.00 

2022 558960000000.00 827907000000.00 -268947000000.00 

Sumber: Olahan data www.idx 

TAHUN LABA BERSIH TOTAL ASSET ROA 

2018 123513000000.00 1816406000000.00 6.80 

2019 1134776000000.00 1868966000000.00 60.72 

2020 1204972000000.00 2011557000000.00 59.90 

2021 5762000000.00 1761634000000.00 0.33 

2022 62359000000.00 1826350000000.00 3.41 

Sumber: Olahan data www.idx 

 

  

http://www.idx/
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Lampiran 7. Hasil Olahan Data IBM SPSS Statistic 26 

 

1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Modal Kerja 5 16.0089 438.8857 115.675500 181.7463447 

Profitabilitas (ROA) 5 .33 60.72 26.2320 31.19422 

Valid N (listwise) 5     

 

2. Analisis Regresi Liniear Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.232 6.910  3.796 .032 

Modal Kerja .942 .258 .903 3.648 .036 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 

 

 

3. Uji Hipotesis (Uji Parsial / Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 26.232 6.910  3.796 .032 

Modal Kerja .942 .258 .903 3.648 .036 

a. Dependent Variable: Profitabilitas (ROA) 
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4. Uji Korelasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .903a .816 .755 15.45056 

a. Predictors: (Constant), Modal Kerja 

 

 

 

Correlations 

 Profitabilitas (ROA) Modal Kerja 

Profitabilitas (ROA) Pearson Correlation 1 .903* 

Sig. (2-tailed)  .036 

N 5 5 

Modal Kerja Pearson Correlation .903* 1 

Sig. (2-tailed) .036  

N 5 5 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8. Tabel t 
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Lampiran 9. Dokumentasi pengambilan data 

 

Proses penerimaan surat balasan dari Bursa Efek 

 

 

Proses pengambilan data mentah pada web Bursa Efek Indonesia.  
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Lampiran 10. Surat Izin Penelitian 

1. Surat pengajuan penelitian 
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2. Balasan Surat izin penelitian 
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Lampiran 11. Hasil Turnitin



66 
 

 



67 
 

 



68 
 

 



69 
 

 



70 
 

 



71 
 

 



72 
 

 

 

 

 

 

 



73 
 

 

BIOGRAFI PENULIS 

 

Ika Cahyati Nur Amin yang akrab disapa Ika Lahir di 

Makassar pada tanggal 19 April 2003 dari pasangan 

suami istri bapak Bawon Sukaryono dan Ibu Djum 

Syamsiah. Peneliti ini adalah anak ke Dua dari 3 

bersaudara. Peneliti sekarang bertempat tinggal di jln. 

Landak Baru7 no.44, kecamtan Rappocini, Kelurahan 

Banta-Bantaeng, Makassar Sulawesi Selatan. Pendidikan 

yang ditempuh oleh peneliti yaitu SD Negri Mongisidi 2 Makassar, SMP Negri 13 

Makassar, SMKN6 Makassar, dan mulai tahun 2020 mengikuti program S1 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Program studi Manajemen Kampus Universitas Muhammadyah 

Makassar sampai dengan sekarang. Sampai dengan penulisan skripsi ini peneliti 

masih terdaftar sebagai mahasiswa program S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

program studi Manajemen Universitas Muhammadyah Makassar. 

 


